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ABSTRAK 
Baitul Māl wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan yang membantu para pengusaha 
mikro dan pengusaha kecil yang berlandaskan syari‟ah, dalam BMT ada program pembiayaan di 
antaranya adalah pembiayaan  murābaḥah. Dengan banyaknya lembaga-lembaga BMT yang 
mempunyai sistem murābaḥa, maka banyak pula variasi dalam melaksanakan sistem pembiyaan 
murābaḥah. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji “Analisis Dewan  Syari‟ah  Nasional 
tentang Pelaksanaan Akad  Murābaḥah di BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo“. 
 Adapun perumusan masalah yaitu: Bagaimanakah pelaksanaan akad murābaḥah  di 
BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo dan bagaimanakah pandangan Dewan Syari‟ah Nasional 
mengenai pembiayaan akad murābaḥah, adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  
pelaksanaan akad murābaḥah  di BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo dan untuk mengetahui 
bagaimana analisis Dewan Syari‟ah Nasional tentang pelaksanaan akad  murābaḥah.  
Skripsi ini menggunakan jenis penelitan kualitatif. Sumber data diperoleh dari data 
primer (secara langsung) yaitu hasil dari field research (penelitian lapangan), melalui wawancara 
dengan manager selaku penanggung jawab dari BMT Sakinah, serta data sekunder (tidak 
langsung) yaitu literatur lainnya yang relevan dengan permasalahan yang dikaji. Selain 
wawancara, metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan metode analisis data adalah analisis deskriptif  yang bertujuan menggambarkan 
fenomena atau keadaan yang sebenarnya pada pelaksanaan akad murābaḥah di BMT Sakinah 
Bekonang Sukoharjo. 
 Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa pelaksanaan akad murābaḥah  di BMT 
Sakinah telah memenuhi syari‟ah karena dari syarat dan rukunnya telah memenuhi. Selain itu 
dalam pelaksanaan nasabah melakukan cicilan atau angsuran dengan jangka waktu yang telah 
ditentukan oleh BMT Sakinah tanpa melanggar hukum-hukum syar‟i karena telah ada perjanjian 
dan penandatanganan di awal ketika nasabah dan pihak BMT Sakinah sama-sama sepakat.  
Pelaksanaan akad murābaḥah  di BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo mengacu kepada 
Dewan Syari‟ah Nasional dalam fatwanya Nomer  04/DSN-MUI/VI/2000 yaitu pada bagian 
pertama: Ketentuan Umum Murābaḥah  dalam Bank Syari‟ah Nomor 5 dan 7 yang disebutkan, 
(No. 5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, misalnya jika 
pembelian dilakukan secara utang dan (No. 7) Nasabah membayar harga barang yang telah 
disepakati tersebut pada jangka waktu tertentu yang telah disepakati. 
Kata Kunci :  Akad, Murābaḥah , Pembiayaan, dan BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo 
ABSTRACT 
Baitul Māl Wat Tamwil (BMT) is a financial institution which helps micro 
businesspeople and small businesspeople based on Sharia. In BMT, there is a program of financing 
such as the financing of murābaḥah. Along with the great quantities of murābaḥah system in the 
BMT institution, there are also great quantities of variation in implementing the financing system 
of murābaḥah, therefore, the writer is interested in studying “The Analysis of The National Sharia 
Board on The Implementation of Murābaḥah Agreement in BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo“. 
The problem statements are: How is the implementation of murābaḥah agreement in 
BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo and how is the view of the National Sharia Board on the 
financing of murābaḥah agreement? Meanwhile, the objectives of this research are to know the 
implementation of murābaḥah agreement in BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo and to know how 
the analysis of the National Sharia Board on the implementation of murābaḥah agreement.  
This research used the type of qualitative research. The sources of data were obtained 
from the primary data (directly) which were from the field research through, interview with the 
manager as the person in charge of BMT Sakinah, and the secondary data (indirectly) which were 
from other literatures being relevant to the studied problems. Besides interview, the methods of 





data analysis was a descriptive analysis aiming at describing the phenomenon or the real condition 
in the implementation of murābaḥah agreement in BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo. 
From the result of the research, it was known that the murābaḥah agreement in BMT 
Sakinah had been appropriate to Sharia because of fulfilling the requirements and the essential 
pillars. Besides, in the implementation, the customers conducted installment for a period of time 
determined by BMT Sakinah without breaking the Sharia laws because there had been an 
agreement and signing early when the customer and the side of BMT Sakinah agreed each other.  
The implementation of murābaḥah agreement in BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo 
refered to The National Sharia Board in their decree 04/DSN-MUI/VI/2000 that is in the first 
section: The General Stipulations of Murābaḥah  in the Sharia Bank Number 5 and 7 which 
explain: (No. 5) Bank must conveys everything related to the buying, for example if the buying is 
conducted through credit and (No. 7) The customer pays the price of items which has been agreed 
in a certain period of time which has also been agreed. 
 
 






Baitul Māl Wat Tamwīl (BMT) adalah lembaga pendukung peningkatan kualitas usaha 
ekonomi pengusaha mikro dan pengusaha kecil bawah berlandaskan sistem syariah.
1
 Tugas 
BMT salah satunya adalah membumikan Transaksi berbasis syari‟ah termasuk  BMT juga 
mempunyai sistem pembiayaan yang biasa disebut dengan pembiayaan murābaḥah. Apabila 
dilakukan analisis terhadap kata murābaḥah  maka akan di dapatkan bahwa  murābaḥah   
berasal dari kata ribhun (untung). Berangkat dari analisis ini kemudian diperoleh beberapa 
pengertian tentang murābaḥah. Murābaḥah  adalah akad jual beli barang dengan menyebutkan 




Dalam kasus jual beli biasa, misalnya seseorang ingin membeli barang dengan spesifikasi 
tertentu, sedangkan barang tersebut belum ada pada saat pemesanan, maka si penjual akan 
mencari dan membeli barang yang sesuai dengan spesifikasinya, kemudian menjualnya kepada 
si pemesan. Pembayaran murābaḥah  dapat dilakukan secara tunai atau cicilan. Dalam 
murābaḥah  juga diperkenankan  adanya perbedaan dalam harga barang untuk cara 
pembayaran yang berbeda. Murābaḥah  dicirikan dengan adanya penyerahan barang di awal 





BMT Sakinah adalah lembaga keuangan yang menghimpun dan menyalurkan dana 
anggota/nasabah dengan menggunakan prinsip-prinsip syari‟ah Islam (bagi hasil) yang jauh 
dari praktek-praktek ribāwȋ. BMT Sakinah menawarkan produk- produk yang akan membantu 
merencanakan keuangan baik jangka pendek maupun jangka panjang.
4
 Selain itu BMT Sakinah 
mempunyai program pembiayaan agar uang dan keuntungan dari kas BMT bisa bertambah, 
diantara pembiayaannya adalah pembiayaan modal usaha, pembiayaan renovasi rumah, dan 
pembiyaan barang elektronik. 
Pada BMT Sakinah terdapat program pembiayaan dengan akad murābaḥah. Nasabah 
dalam melakukan pembiayaan akan mengansur sesuai tempo waktu yang ditentukan, ketika 
nasabah menyelesaikan/mengangsur waktu tempo sebentar maka keuntungan yang diperoleh 
dari pihak BMT Sakinah sedikit,  berbeda ketika nasabah menyelesaikan/mengansur 
pembiayaan dengan tempo yang lama maka pihak BMT akan memperoleh margin yang besar. 
Jadi keuntungan besar kecilnya yang diperoleh dari BMT tersebut akan ditentukan oleh jangka 
waktu nasabah dalam menyelesaikan.
5
 Dengan melihat praktik pembiayaan murābaḥah  di 
BMT Sakinah ternyata berbeda dengan teori murābaḥah  di mana dalam toeri murābaḥah  
berapapun jangka waktu menyelesaikan angsuran keuntungan tetap sama. 
Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pelaksanaan akad pembiayaan murābaḥah  di Baitul Māl Wat Tamwȋl 
(BMT) Sakinah Bekonang Sukoharjo. 
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Muhammad, Lembaga – Lembaga Keuangan Umat Kontemporer( Yogyakarta : UII Pres 
yogyakarta, 2000), hlm. 113.  
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4BMT Sakinah, “BMTS”http://bmtsakinah.blogspo.co.id/diakses 09 November 2015. 
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2. Bagaimanakah pandangan Dewan Syari‟ah Nasional mengenai akad pembiayaan 
murābaḥah  di BMT Sakinah. 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan akad pembiayaan murābaḥah di BMT Sakinah Bekonang 
Sukoharjo. 
2. Untuk mengetahui bagaimana analisis Dewan Syari‟ah Nasional tentang pelaksanaan 
akad pembiayaan murābaḥah. 
 
2. LANDASAN TEORI 
Skripsi yang di tulis oleh Nur Inayah (Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga Yogyakarta 
2009) dengan judul “Strategi Penanganan  Pembiayaan Bermasalahpada Pembiayaan 
Murābaḥah di BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta Mekanisme Penanganan Pembiayaan 
Murābaḥah  Bermasalah” menjelaskan untuk  menangani  pembiayaan  bermasalah,  pihak  
BMT  BIF  menggunakan stategi  yang  sudah  sesuai  Fatwa  DSN, yaitu dengan cara: line  
facility potongan  utang  pembiayaan murābaḥah (pembiayaan  dengan  prinsip  jual beli), 
rescheduling pembiayaan murābaḥah, reconditioning pembiayaan murābaḥah,   
penyelesaian   pembiayaan   bagi   nasabah   yang   tidak   mampu membayar, dan  
pencadangan  bagi  hasil  dalam  pembiayaan musyārakah dan muḍārabah. Akan  tetapi  ada  
salah  satu  strategi  yang  belum  digunakan  oleh BMT BIF dalam menangani pembiayaan 
bermasalah, yaitu pada sita jaminan. 
   
BMT merupakan singkatan dari Baitul Māl Wat Tamwȋl. BMT merupakan gabungan 
dari dua kata yaitu Baitul Māl dan Baitu Tamwȋl. Istilah baitul māl berasal dari kata bait dan 
al māl. Bait artinya bangunan atau rumah, sedangkan al-māl berarti harta benda atau 
kekayaan. Jadi baitul māl secara harfiyāh berarti rumah harta benda atau kekayaan. 
Sedangkan baitul māl dilihat dari segi istilah fiqih adalah suatu lembaga atau badan yang 
bertugas untuk mengurusi kekayaan Negara terutama keuangan.
6
 Sedangkan baitul Tamwȋl 
berarti rumah penyimpanan harta milik pribadi yang dikelola oleh suatu lembaga. 
 
   Tujuan BMT Meningkatkan kualitas usaha ekonomi untuk kesejaterahan anggota 
pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, BMT berorientasi pada upaya peningkatan 
pada kesejahteraan anggota dan masyarakat. Anggota harus diberdayakan supaya dapat 
mandiri, dengan sendirinya , tidak dapat dibenarkan bahwa anggota bergantung pada BMT, 





 Secara bahasa, murābaḥah  adalah bentuk mutual (bermakna saling) dari kata ribḥ 
atau jamaknya arbāḥun, ribāhun yang artinya keuntungan8. Asal katanya adalah rabiḥa 
yang berarti beruntung, ribḥan yang berarti laba, rabaḥan yang artinya keuntungan dan 
rabāḥan yang artinya laba. Ribḥ di sini dapat diartikan pertambahan nilai modal. Jadi 
murābaḥah  artinya saling mendapatkan keuntungan. 
 
                                                     
6
Suhrawardi, Hukum Ekonomi Islam ( Jakarta: Sinar Grafika, 2000), hlm, 114. 
7
Muhammad Ridwan, Menejemen Baitul Māl Wa Tamwȋl (Yogyakarta: UII Press, 2004), 
hlm, 123. 
8
A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 





Fatwa  Dewan Syari‟ah Nasional  04/DSN-MUI/IV/2000  tentang Murābaḥah  
a. Ketentuan Umum Murābaḥah  dalam Bank  Syari‟ah 
1) Bank dan nasabah harus melakukan akad murābaḥah  yang bebas riba. 
2) Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 
3)  Bank membiayai sebagian atau seluruh harga  pembelian barang yang telah 
disepakati kualifikasinya. 
4) Bank membeli barang yang diperlukan nasabah atas nama Bank sendiri, dan 
pembelian ini harus sah dan bebas riba. 
5) Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan  dengan pembelian, 
misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang  
6) Bank kemudian menjual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 
harga jual senilai harga beli plus keuntunganya, dalam kaitan ini Bank harus 
memberi tahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut biaya 
yang diperlukan. 
7)  Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 
waktu tertentu yang telah disepakati. 
8) Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, pihak 
Bank dapat mengadakan perjanjian khusus dengan nasabah. 
9) Jika Bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari pihak 
ketiga, akad jual beli murābaḥah  harus dilakukan setelah barang, secara prinsip, 
menjadi milik Bank. 
 
b Ketentuan Murābaḥah  kepada Nasabah 
1) Nasabah mengajukan permohonan dan perjanjian pembelian suatu barang atau 
aset kepada Bank. 
2) Jika Bank menerima permohonan tersebut, ia harus membeli terlebih dahulu 
aset yang dipesannya secara sah dengan pedagang. 
3)  Bank kemudian menawarkan aset tersebut kepada nasabah dan nasabah harus 
menerima (membeli)nya sesuai perjanjian yang telah disepakati, karena secara 
hukum perjanjian tersebut mengikat; kemudian kedua belah pihak harus 
membuat kontrak jual beli.  
4) Dalam jual beli ini Bank dibolehkan meminta nasabah membayar uang muka 
saat menandatangani kesepakatan awal pemesanan. 
5) Jika nasabah kemudian menolak membeli barang tersebut, biaya riil Bank 
harus dibayar dari uang muka tersebut. 
6) Jika nilai uang muka kurang dari kerugian yang harus ditanggung oleh Bank, 
Bank dapat meminta kembali sisa kerugiannya pada nasabah. 
7) Jika uang muka memakai kontrak „urbun sebagai alternatif dari uang muka, 
maka: 
a) Jika nasabah memutuskan untuk membeli barang tersebut, ia tinggal 
membayar sisa harga. 
b) Jika nasabah gagal membeli, uang muka menjadi milik Bank maksimal 
sebesar kerugian yang ditanggung oleh Bank akibat pembatalan tersebut; 









c. Jaminan dalam Murābaḥah  
1) Jaminan dalam murābaḥah  diperbolehkan, agar nasabah serius dengan 
pesanannya. 
2) Bank dapat meminta nasabah untuk menyediakan jaminan yang dapat dipegang. 
 
d. Hutang dalam Murābaḥah  : 
1) Secara prinsip, penyelesaian hutang nasabah dalam transaksi murābaḥah  tidak 
ada kaitannya dengan transaksi lain yang dilakukan nasabah dengan pihak ketiga 
atas barang tersebut. Jika nasabah menjual kembali barang tersebut dengan 
keuntungan atau kerugian, ia tetap berkewajiban untuk menyelesaikan hutangnya 
kepada Bank. 
2) Jika nasabah menjual barang tersebut sebelum masa angsuran berakhir, ia tidak 
wajib segera melunasi seluruh angsurannya. 
3) Jika penjualan barang tersebut menyebabkan kerugian, nasabah harus tetap 
menyelesaikan hutangnya sesuai kesepakatan awal. 
 
e. Penundaan Pembayaran dalam Murābaḥah  
1) Nasabah yang memiliki kemampuan tidak dibenarkan menunda penyelesaian 
hutangnya.  
2) Jika nasabah menunda-nunda pembayaran dengan sengaja, atau jika salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya, maka penyelesaiannya dilakukan melalui 
Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah  
 
f. Bangkrut dalam Murābaḥah. 
Jika nasabah dinyatakan pailit dan gagal menyelesaikan hutangnya maka Bank 
harus menunda tagihan hutang sampai ia menjadi sanggup kembali, atau 
berdasarkan kesepakatan. 
 
3. METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah jenis penelitian 
kualitatif berupa penelitian lapangan (fieldresearch), yaitu obyek utamanya adalah data 




B. Pendekatan Penelitian 
 Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif, yaitu penulis  akan 
menggambarkan penerapan pembiayaan akad murābaḥah  di BMT Sakinah Sukoharjo.10 
 
C. Jenis Data 
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Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung,: Remaja Rosdakarya, 









a. Data Primer: informasi yang penulis peroleh di lapangan melalui wawancara 
langsung dengan managar BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo. 
b. Sekunder: informasi yang didapat secara tidak langsung seperti data yang diperoleh 
dari lembaga tempat penelitian atau instansi, buku, karya ilmiah dan dokumen yang 
berkaitan dengan hal ini. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan oleh sebab itu peneliti 




1. Observasi  
Observasi adalah suatu cara di mana peneliti mengamati  secara langsung 
gejala-gejala yang terjadi yang tentunya berupa fenomena baru di lingkungan 
sekitar masyarakat. Dengan kata lain metode pengumpulan data dengan model 
seperti ini sebagai salah satu cara penyusun untuk melihat secara langsung objek 
penelitian. Adapun yang menjadi obyek observasi di sini adalah BMT Sakinah 
Bekonang Sukoharjo dalam pelaksanaan pembiayaan akad murābaḥah . 
2. Interview/wawancara 
Wawancara adalah metode pengumpulan data dengan jalan tanya jawab 
sepihak dengan berlandasan kepada tujuan penyelidikan
13
.  Metode ini digunakan 
untuk memperoleh data pelaksanaan pembiayaan akad murābaḥah  di BMT 
Sakinah dengan bertanya langsung kepada manager/staf dan karyawan BMT 
Sakinah Bekonang Sukoharjo. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang dimaksud adalah usaha untuk mengumpulkan data yang 
didapat dengan  mengumpulkan dokumen-dokumen yang mengenai hal-hal yang 
berupa catatan, transkip, buku, majalah, struktur organisasi, surat kabar dan hal 
yang lain sebagainya yang menyangkut BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo.
14
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
BMT Sakinah Bekonang Sukoharjo adalah sebagai lembaga keuangan mikro yang 
berfungsi untuk membantu maysarakat dalam menjalankan usaha  selain itupula untuk 
menggantikan dari lintah darat (usaha berbentuk bunga) di masyarakat setempat. Menggantikan 
kredit yang bersistem bunga dengan sistem pembiayaan murābaḥah  bersistem trasparan dan tidak 
memberatkan nasabah. 
Melihat banyaknya praktek-praktek perkreditan yang membebankan masyarakat maka 
lembaga jasa keungangan syari‟ah memberikan keringanan dalam pembiayaan yaitu dengan 
pembiayaan murābaḥah, pembiayaan modal kerja, pembiayaan rumah, pembiayaan lainnya yang 
disediakan oleh lembaga keuanagan syari‟ah. 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik), (Jakarta: Bina 
Aksara, 1987, hlm.  194-200. 
 
13
Aminul Amin, Metode Penelitian (Malang: Kucewara,1997), hlm 2. 
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Pada  BMT Sakinah  Bekonang Sukoharjo menerapkan tiga pembiayaan yaitu : 
1. Pembiayaan renovasi rumah yaitu pembiayan yang bertujuan untuk membantu nasabah 
dalam tempat tinggal atau kenyamanan dalam tempat yang nyaman. 
2. Pembiayaan sepeda motor yaitu bertujuan membantu nasabah bagi yang ingin mempunyai 
motor tapi belum sanggup untuk bisa membeli secara kontan. 
3. Pembiayaan barang elektronik yaitu untuk memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 
bekerja dengan memakai barang elektronik seperti pembiayaan barang elektronik laptop. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mendapatkan beberapa point besar 
yang menjadi bahan untuk di analisis, dengan menggunakan analisis dewan syari‟ah nasional 
tentang pelaksanaan akad murābaḥah  di BMT Sakinah. Agar lebih memudahkan peneliti 
dalam menganalisis membagai segmen-segmen sesuai peneliti melakukan penelitian tersebut. 
Dari data yang penulis kumpulkan telah dideskripsikan di dalam BAB II dan BAB IV untuk 
menganalisis pelaksanaan akad murābaḥah  di BMT Sakinah. 
5. PENUTUP 
 Dari pembiayaan akad murābaḥah  di BMT sakinah dalam hal penentuan keuntungan 
sesuai dengan prinsip–prinsip  syari‟ah karena Dewan syariah Nasional memperbolehkan 
bahwa transaksi jual beli murābaḥah  baik kontan ataupun mencicil dengan syarat dan 
rukunnya dapat terpenuhi.  
Dalam akad murābaḥah  di BMT Sakinah selalu  mendahulukan kemitraan, transparan 
agar nasabah dapat menerima dengan perjanjian atau akad yang telah disepakati dengan catatan 
bahwa sama-sama ridhó dan harus didasari dengan ketentuan-ketentuan syar‟i sebagaimana 
penulis telah memaparkan pada bab-bab sebelumnya 
Saran bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sedetail mungkin masalah 
pembiayaannya yang terkhusus dalam perhitungan sehingga hasil penelitian tersebut dapat 
digeneralisasikan.   
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